BAB I
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah
Dunia pesantren merupakan salah satu masalah yang sangat menarik untuk dikaji. Lembaga yang dikatakan tertua (tradisional) ini memiliki nilai-nilai pendidikan yang tinggi yang tidak banyak disadari dan diperhatikan oleh dunia pendidikan formal pada umumnya.
Dalam perkembangannya dewasa ini, Pondok Pesantren tidak cukup didukung oleh sistem madrasah dan sekolah-sekolah formal umum (Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas atau jenjang Perguruan Tinggi) Melainkan juga segi perokonomian yang diwujudkan dengan mendirikan Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP). Badan Usaha Milik Pesantren juga mempunyai fungsi sebagai profit centerdan tempat pendidikan serta pelatihan (training center)ketrampilan teknis dan manajemen usaha di bidang kewirausahaan sehingga para santri dapat menguasai hal ikwan kewirausahaan, yang nantinya dapat menjadi bekal hidup ketika terjun di masyarakat.
Pengembangan BadanUsaha Milik Pesantren tidak lepas dari figur kiai selaku pimpinan sekaligus pemilik pesantren Kedudukan kiai adalah unsur terpenting dalam pesantren. Dalam diri kiai terdapat beberapa kemampuan, diantaranya ia sebagai perancang, sekaligus sebagai seorang pemimpin dan pengelola (leader dan manager pesantren).
Dalam memimpin pesantren, kiai mengunakan gaya kepemimpinan yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain, sesuai dengan kondisi sosial budaya masyarakatnya. Dalam hal ini Mastuhu menjelaskan hasil penelitiaannya terhadap enam pondok pesantren berkaitan dengan kepemimpinan kiai, bahwa dari enam populasi tersebut terdapat beberapa pola kepemimpinan karismatik keagamaan (karismatik), karismatik keilmuan (rasional), otoritas-kebapakan, dan laisses-faire. 
Menurut Mastuhu Kepemimpinan kiai dalam pesantren sendiri didefinisikan sebagai “seni” memanfaatkan seluruh daya (dana, sarana, dan tenaga) pesantren untuk mencapai tujuan pesantren. Manifestasi yang sangat menonjol dalam “seni” memanfaatkan daya tersebut adalah cara mengerakkan dan mengarahkan unsur perilaku pesantren untuk berbuat sesuatu dengan kehendak pimpinan dalam rangka mencapai tujuan pesantren.

Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan islam yang melembaga di Indonesia, dimana kiai dan santri hidup bersama dalam suatu asrama yang memiliki bilik bilik kamar sebagai isensialnya dengan berdasarkan nilai nilai agama islam, pondok pesantren mempunyai 5 elemen dasar yaitu, pondok, masjid,pengajaran kitab kitab,kyai dan santri.[footnoteRef:2] [2:  Abd Aziz.  Filsafat Pesantren Genggong  ( Kraksaan: JL .Sudirman. 2011), hlm. 36 ] 

Kelima elemen di atas merupakan elemen dasar yang memiliki kelima elemen di atas dan masing masing mempunyai fingsi tersendiri dalam pembinaan santri melalui kegiatan kegiatan yang diselenggarakan baik dalam bidang fisik maupun mental santri di pondok pesantren.
B. Fokus penelitian
Fokus penelitian ini adalah :
1. Kepemimpinan KH.Hasan Mutawakkil Alallah dalam Membentuk etos kerja guru di Pesantren Zainul Hasan Genggong.
2. Faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan KH.Hasan MutawakkilAlallah dalam membentuk etos kerja guru di Pesantren Zainul Hasan Genggong
   C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah diatas maka pokok yang akan dibahas pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana kepemimpinan KH.Mutawakkil Alallah dalam membentuk etos kerja guru di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong ?
2.  Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan KH,Mutawakkil Alallah dalam membentuk etos kerja guru di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong ?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, untuk :
1. Mengidentifikasikepemimpinan KH.Mutawakkil Alallah dalam membentuk etos kerja guru di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan KH.Mutawakkil Alallah dalam membentuk etos kerja guru di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong 
E. Manfaat Penelitian
· Bagi peneliti:
dapat menambah dan memperluas wawasan berfikir dalam keilmuwan dibidang perguruan.
· Bagi lembaga:
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau gagasan baru dalam menjadikan guru yang ber profesional di dalam lembaga maupun pesantren Zainul Hasan Genggong.
· Bagi ilmu pengetahuan:
Sebagai sumber dan bahan masukan bagi penulis untuk menggali dan melakukan eksperimen tentang system pendidikan dalam proses pembelajaran di indonesia
F. Landasan Teori Atau Kajian Pustaka	
Penulis melihat dan meninjau beberapa karya-karya terdahulu guna perbandingan dalam penelitian. 
1.Kepemimpinan
Kepemimpinan secara etimologis (asal kata) menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti perihal pemimpin dan cara memimpin, berasal dari kata dasar “pimpin”. Dengan mendapat awalan “me”menjadi “memimpin” maka  berarti menuntun, menunjukan jalan dan membimbing.
Kepemimpinan berarti seni mengoordinasikan dan memotivasi individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan.
Dengan demikian yang dimaksud kepemimpinan dalam penelitian ini adalah upaya pemimpin menuntun dan membimbing dalam mengoordinasikan, memotivasi, dan menciptakan nilai-nilai budaya bersama untuk mencapai tujuan lembaga. 

1. Kiai 
Istilah kiai memiliki arti sebutan bagi alim ulama (cerdik pandai di agama Islam). Kiai merupakan gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seseorang ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada para santrinya.
Dengan demikian yang dimaksud kiai dalam penelitian ini adalah peran kiai sebagai pemimpin dalam proses mengembangkan pondok pesantren. 
1. Etos Kerja.
Istilah etos kerja memiliki arti semangat kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau suatu kelompok.
Etos kerja menurut Mochtar dalam Janan Asifudin adalah sikap dan pandangan terhadap kerja, kebiasaan kerja, ciri-ciri atau sifat-sifat mengenai cara kerja yang dimiliki seseorang, suatu kelompok atau bangsa. Etos kerja adalah bagian dari tata nilai yang ada pada individual atau kelompok.
Dengan demikian yang dimaksud etos kerja dalam penilitian ini adalah suatu pandangan, sikap dan nilai-nilai yang mendasari semangat seseorang dalam bekerja.
1. Guru
Guru Atau disebut juga dengan pendidik dalam bahasa arab ialah mu’allim, sedangkan dalam bahasa inggris ialah teacher.
Menurut UU No.14 Tahun 2005 Guru ialah seorang pendidik professional dengan tugas utamanya mendidik, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui formal pendidikan dasar dan pendidikan menengah, sedangkan menurut KBBI Guru ialah orang yang pekerjaan, mata penjarian, dan profesinya adalah mengajar, sedangkan menurut DR. Ahmad Tafsir Ialah Guru (pendidik) siapa yang bertanggung jawabterhadap perkembangan anak didik. Tugas guru dalam pandangan islam ialah mendidik. Mendidik merupakan tugas yang amat luas.sebagian dilakukan dengancara mengajar, sebagian ada yang dilakukan dengan memberikan dorongan, member contoh (suri tauladan), menghukum dan lain lain.

Guru professional merupakan salah satu komponen penting dalam proses belajar mengajar.seorang guru ikut berperan serta dalam usaha membentuk sumber daya manusia yang potensial di bidang pmbangunan. Pengertian guru professional menurut para ahli adalah semua orang yang mempunyai kewenangan serta bertanggung jawab tentang pendidikan anak didiknya, baik secara individual atau klasikal, di sekolah atau luar sekolah.
1. Pesantren.
Istilah pesantren memiliki arti asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar mengaji. Menurut Suismanto dalam bukunya Menelusuri Jejak Pesantren, Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama yang memiliki metode khusus dalam pengajarannya yaitu, pendidikan yang terpadu antara pendidikan umum dan agama dan antara teori dan praktek, yang didalamnya mengandung pendidikan akhlak dengan menanamkan jiwa berdikari,cinta berkorban, ikhlas dalam  beramal, dan Kiai merupakan teladan serta masjid sebagai sentral kegiatannya.
Menurut M. Arifin pondok pesantren sebagai berikut: suatu lembaga islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan system asrama dimana santri santri menerima pendidikan agama melalui system pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa kiai dengan cirri cirri khas yang bersifat kharismatik serta independent dalam segala hal.

Pondok pesantren juga mengajarkan materi tentang islam, mencakup tata bahasa Arab, membaca Al Qur’an, Etika, sejarah dan ilmu kebatinan islam. Pondok pesantren tidak membedakan tingkat social ekonomi orang tua peserta didik (santri), pendidikan orang tua pesarta didik (santri), dengan menekankan pengtingnya moral agama sebagai pedoman perilaku peserta didik (santri) sehari-hari, serta menekankan pentingnya moral keagamaan tersebut dalam menjalani kehidupan masyarakat.
G. Metode Penelitian
A. Pendekatan 
Sesuai dengan judul penelitian, rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang bersifat alami dan ditampilkan sesuai dengan apa adanya.
 Menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Lexi Moleong menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.[footnoteRef:3] [3:  Moh. Nazir, Metode Penelitian ( Jakarta: Ghlmia Indonesia, 2003 ), hlm.55] 


Menurut Moleong Penelitian kualitatif memiliki karakteristik yaitu: (1) Latar alamiah; (2) Manusia sebagai alat instrument atau pengumpul data utama ; (3) Metode kualitatif; (4) Analisis data secara induktif; (5) Teori dari dasar; (6) Deskriptif; (7) Lebih mementingkan proses dari pada hasil; (8) Adanya “Batas” yang ditentukan oleh “Fokus”; (9) Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data; (10) Desain yang bersifat sementara; (11) Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama secara triangulasi, baik dalam hal metode, sumber dan pengumpulan data.Penelitian ini masuk dalam penelitian kualitatif, sebab pendekatan yang dilakukan adalah melaui pendekatan kualitatif deskriptif, artinya dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan data.tersebut berasal dari wawancara, catatan lapangan, domumen pribadi, dokumen resmi dan lainnya.

Penelitian kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan, (1) menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan; (2) metode ini secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden; (3) metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak terhadap kejelasan pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.[footnoteRef:4] [4:  Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal( Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm. 26] 

B. Jenis Penelitian
Sedangkan jenis penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Penelititan studi kasus adalah penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisme, lembaga atau segala tertentu. Metode pembahasan dalam skripsi ini menggunakan metode induktif yaitu berfikir berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit kemudian dari fakta atau penelitian yang khusus tersebut ditarik generalisasi-generalisasi bersifat umum.
Penelitian kualitatif menggunakan analisis data secara induktf. Analisis induktif ini digunakan karena beberapa alasan, (1) proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan seperti yang terdapat dalam data; (2) analisis induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti dengan responden menjadi eksplisit, dapat dikenal; (3) analisis dapat menguraikan latar secara penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya pengalihan kepada latar lainnya; (4) analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubungan-hubungan sebagai bagian dari struktrur analitik.


C. Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif, maka kehadiran peneliti di tempat penelitian mutlak diperlukan sebagai instrumen utama. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama yaitu peneliti bertindak sebagai pengumpul data, penganalisis dan pelapor hasil. Sedangkan instrumen selain manusia hanya bersifat sebagai pendukung saja. Kemudian peneliti dan penelitian ini diketahui statusnya oleh informan atau subyek, karena sebelumnya peneliti mengajukan surat izin terlebih dahulu kepada lembaga yang bersangkutan. Sedangkan peran peneliti dalam hal ini adalah pengamat penuh.[footnoteRef:5] [5:  Dr. Lexy. J . Moleong, M.A, Metode Penelitian Kualitatif( Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1991 ), hlm 95.] 

D. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di daerah Kraksaan tepatnya di lembaga Pesantren Zainul Hasan Genggong.
Alasan utama yang melatar belakangi penelitian di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong adalah bahwa keberadaan pondok pesantren saat ini sangat dilematis, artinya keberadaan pesantren mengalami tantangan yang luar biasa, baik tantangan yang berasal dari internal pondok pesantren tersebut maupun tantangan eksternal pondok pesantren seiring dengan adanya arus globalisasi yang pasti akan membawa dampak positif maupun negatif bagi perkembangan pesantren tersebut. Keberadaan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong yang terletak di tengah-tengah masyarakat. Dan hal yang paling pokok adalah peneliti ingin mengetahui pengembangan sistem pendidikan serta strategi yang diterapkan seiring dengan tantangan globalisasi. Disamping itu juga peneliti ingin mengetahui faktor apa saja yang mendukung pengasuh membentuk etos kerja guru dan menghambat Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong dalam menjadikan guru professional.
E. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang hanya kita dapat peroleh dari sumber asli atau pertama,data primer harus secara langsung kita ambil dari sumber aslinyamelalui narasumber yang tepat dan kita jadikan informan dalam penelitian dalam pengumpulan data primer ini penulis menggunakan metode  wawancara yang langsung dilakukan kepada subjek yaitu kiai,pegurus dan guru di Pesantren Pusat Zainul Hasan Genggong.
1. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data tangan kedua,maksudnya data yang diperoleh melalui pihak lain, tidak langsung didapat oleh peneliti dari subjek penelitiannya.Data sekunder yang didapatkan oleh peneliti mencakup beberapa lieratur dan dokumentasi dari lembaga terkait yaitu lembaga Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong.[footnoteRef:6] [6:  Winarno Surachmad, Dasar dan Tehnik Research, ( Bandung: Tarsito, 1978) , hal. 84
] 

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah merupakan sesuatu yang sangat penting dalam penelitian ilmiah. Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah sebagai berikut:
0. Observasi
Sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti luas, observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung. Observasi atau pengamatan digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan m ngamati dan mencatat.
Observasi dapat dibedakan antar observasi partisipasi dengan observasi simulasi. Dalam melakukan observasi partisipasi, pengamat ikut terlibat langsung dalam kegiatan yang sedang diamatinya, atau dengan kata lain, pengamat ikut sebagai pemain. Yang perlu diperhatikan dalam observasi partisipasi ini adalah agar pengamat tidak lupa tugas pokoknya yaitu: mengamati, mencari data, bukan untuk bermain. Metode observasi ini digunakan untuk mengamati:
1. Lokasi atau tempat pelaksanaan pendidikan, yang dalam hal ini adalah pelaksanaan pendidikan di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Kraksaan
1. Sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan pendidikan di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Kraksaan.
1. Pelaku yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Kraksaan.
1. Kegiatan atau aktivitas pendidikan di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Kraksaan
0. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan, yang mana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat yang lain dan mendengarkan dengan telinga sendiri suaranya. Wawancara (Interview) adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penyelidikan.
Jadi dengan metode ini, peneliti berusaha memperoleh data tentang bagaimana sistem pendidikan yang dilaksanakan guru di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong, strategi yang dilakukan dalam rangka menghadapi tantangan global, serta faktor yang mendukung dan menghambat  Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong dalam menjadikan guru professional dalam menghadapi tantangan di era Pesantren. Data ini di peroleh dengan metode interview, yang dalam pelaksanaanya ditujukan kepada:
1. Pengasuh Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong.
1. Pengurus atau dewan asatidz Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong
1. Santri Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong.


0. Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang barang tertulis. Metode dokumentasi adalah mencari data-data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya”. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data dan catatan mengenai:
1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Kraksaan
1. Visi dan misi Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Kraksaan
1. Letak geografis Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Kraksaan
1. Keadaan asatidz Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Kraksaan
1. Keadaan santri Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Kraksaan
1. Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Kraksaan
1. Struktur organisasi Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Kraksaan
1. Kurikulum pendidikan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Kraksaan.
G. Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data dan setelah pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif.
Menurut Nana sudjana, penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan atau menggambarkan suatu gejala peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Dalam arti penelitian deskriptif adalah akumulasi data dasar dengan cara deskriptif semata-mata, tidak perlu mencari atau menerangkan saling berhubungan, mentesis hipotesis, membuat ramalan, atau mendapatkan makna atau keterlibatan, walaupun pada penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal yang dapat mencakup metode-metode deskriptif. Penelitian semacam ini disebut dengan penelitian yang berusaha mencari informasi aktual yang mendetail dengan mendeskripsikan gejala-gejala yang ada, juga berusaha untuk mendefinisikan masalah-masalah atau mendapatkan justifikasi keadaan dan praktek-praktek yang sedang berlangsung.[footnoteRef:7] [7:  Dr,. Lexy. J. Moleong, M.A, Metode Penelitian Kualitatif., hlm 103 ] 


Dalam analisis data ini peneliti mendeskripsikan dan menguraikan tentang strategi yang dilakukan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong, baik dari sistem pendidikan yang diterapkan maupun faktor pendukung dan penghambat Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong dalam menghadapi permasalahan-permasalahan yang timbul seiring dengan adanya arus globalisasi. Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. Oleh karena itu peneliti telah merumuskan:
0. Analisis selama pengumpulan data
Dalam tahap ini peneliti barada dilapangan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber. Untuk memudahkan dalam pengumpulan data tersebut peneliti menetapkan hal-hal sebagai berikut: 1) mencatat hal-hal yang pokok saja, 2) mengarahkan pertanyaan pada fokus penelititan, 3) mengembangkan pertanyaan-pertanyaan.[footnoteRef:8] [8: Ibid,.hlm 99] 


0. Analisis setelah pengumpulan data
Data yang sudah terkumpul ketika berada dilapangan yang diperoleh dari wawancara, dokumentasi, dan observasi masih berupa data yang acak-acakan belum tersusun secara sistematis atau istilah dalam penelitian masih berupa data mentah. Dalam tahap ini analisis dilakukan dengan cara mengatur, mengurutkan data ke dalam suatu pola, kategori, sehingga didapatkan suatu uraian secara jelas, terinci dan sistematis.
H. Pengejekan Keabsahan Temuan
Agar data yang telah diperoleh dalam penelitian ini dijamin tingkat validitasnya maka perlu dilakukan pengecekan atau pemeriksaan keabsahan data.[footnoteRef:9] Adapun peneliti dalam melakukan pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik sebagai berikut: [9:  Dr. Lexy. J. Moleong, M.A, Metode Penelitian kualitatif .hlm. 178] 

1. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan yang diteliti kemudian memusatkan diri pada persoalan tersebut secara rinci. Dengan kata lain memperdalam pengamatan terhadap hal-hal yang diteliti yaitu tentang strategi Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong.
1. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.
I. Tahapan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini peneliti membaginya kedalam tiga tahapan yaitu: tahap pralapangan, tahap kegiatan lapangan, dan tahap pelaporan data. Selanjutnya penjelasan tahap demi tahap dijelaskan secara singkat berikut ini:
1. Tahap pra-lapangan atau persiapan
· Memilih lokasi
· Mengurus peridzinan kelokasi penelitian
· Melakukan penjajakan lapangan,dalam rangka penyesuaian dengan lembaga Pusat Zainul Hasan Genggong
1. Tahap pelaksanaanatau pekerjaan lapangan
· Pengumpulan data
· Mengidentifikasi data
1. Tahap pelaporan penelitian
Tahap ini merupakan tahapan terakhir yang dilakukan peneliti dengan membuat laporan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
1. Menyusun kerangka laporan
2. Menyusun laporan akhir penelitian
3. Ujian pertanggung jawaban hasil penelitian di dewan penguji
4. Pengadaan dan menyampaikan laporan hasil penelitian kepada pihak yang berwenang dan berkepentingan.
H.  Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan proposal penelitian kualtitatif ini terdapat V (Lima) BAB pembahasan yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain, yaitu:
BAB I Pendahuluan, berfungsi sebgai gambaran umum untuk memberi pola pemikran bagi keseluruhan proposal penelitian yang meliputi:
· Pertama, latar belakang mengapa peneliti mengambil judul proposal penelitian tersebut.
· Kedua, Kemudian fokus penelitian yaitu membahas batasan atau fokus proposal penelitian yang terdapat dalam situasi sosial.
· Ketiga, Rumusan masalah membahas rumusan-rumusan masalah yang terdapat dalam latar belakang dan fokus penelitian.
· Keempat, Tujuan Penelitian membahas sasaran yang ingin dicapai dalam proposal penelitian ini, sesuai dengan fokus yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah.
· Kelima, Manfaat penelitian membahas manfaat atau pentingnya proposal penelitian baik manfaat secara teoritis maupun praktis.
· Keenam, Metodologi penelitian membahas metode-metode yang digunakan untuk menyusun teori-teori, yang meliputi Pendekatan Dan Jenis Penelitian, Instrumen Penelitian, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data, Analisis Data, Pengecekan Kredibilitas Data,Tahapan Penelitian.
· Ketujuh, Sistematika pembahasan mengungkapkan alur bahasan sehingga dapat diketahui logika penyusunan proposal penelitian dan koherensi antara satu bagian dengan bagian yang lain.
BAB II Kajian Pustaka. Menjelaskan landasan teori . Dalam proposal penelitian kuantitatif harus jelas, karena penelitian kuantitatif bertujuan ingin menguji teeori,dan teori disini berungsi untuk memperjelas masalah yang diteliti sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis dan sebgai referensi untuk merumuskan instrumen penelitian. Kerangka berfikir, akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel independen dan dependen. Pengajuan hipotesis, pengajuan dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang secra teoritis dianggap paling mngkin tingkat kebenarannya.
BAB III Temuan penelitian, pada bab ini akan membahas tentang hasil temuan penelitian meliputi gambaran umum lokasi penelitian dan masalah yang peneliti temukan dalam objek penelitian sesuai dengan judul yang diteliti
BAB IV Bembahasan yang berisi tentang deskripsi data tentang Kepemimpinan kiai dalam membentuk etos kerja guru.
BAB V Penutup, merupakan rangkaian terakhir pembahasan dari bab I sampai V, bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.
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BAB II
TELAAH PUSTAKA

A.  Kepemimpinan
Penulis melihat dan meninjau beberapa karya-karya terdahulu guna perbandingan dalam penelitian.
1. Pengertian Kepemimpinan
Kepemimpinan secara etimologis (asal kata) menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti perihal pemimpin dan cara memimpin, berasal dari kata dasar ”pimpin”. Dengan mendapat awalan “me” menjadi “memimpin” maka berarti menuntun, menunjukan jalan dan membimbing.
1. Kepemimpinan berarti seni mengoordinasikan dan memotivasi individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan.
1. Dengan demikian yang dimaksud kepemimpinan dalam penelitian ini adalah upaya pemimpin menuntun dan membimbing dalam mengoordinasikan, memotivasi, dan menciptakan nilai-nilai budaya bersama untuk mencapai tujuan lembaga.
Dalam sebuah oraganisasi tidak akan terlepas dengan yang namanya kepemimpinan, kepemimpinan mutlak dimiliki organisasi guna pengambilan keputusan dan berbagai kebijakan yang berkait dengan tujuan, organisasi secara garis besar kepemimpinan disumsikan sebagai proses yang disengaja dari seseorang untuk menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk membimbing, membuat struktur memfasilitasi aktivitas, dan hubungan di dalam  kelompok atau organisasi.[footnoteRef:10] [10:  Gari Yulk, Kepemimpinan dalam Organisasi, ( jakarta: PT indeks, 2010 ), hal.3] 

Menurut  Hadari  Nawawi “kepemimpinan sebagai suatu pergerakan yang dilakukan dengan kemampuan menetapkan keptusan dan mengkomunikasikannya dengan orang lain supaya saling terdorong untuk melakukan kegiatan bersama untuk mencapai tujuan’’.[footnoteRef:11] Jadi konsep kepemimpinan merupakan konsep dua arah, di mana selain pemimpin mengkomunikasikan keputusan kepada bawahan, disisi lain ada timbal balik dari yang dipimpin/penerima keputusan guna menetapkan tujuan secara bersama-sama. [11:  Hadari nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, ( Yogyakarta: Gajah Mada Press, 2001),28] 


Berbicara tentang kepemimpinan, tentu ada figur pemimpin di dalamnya. Pemimpin dan kepemimpinan ibarat sekeping mata uang logam yang tidak bisa dipisahkan. Seorang pemimpin harus memiliki jiwa kepemimpinan, dan jiwa kepemimpinan yang dimiliki seorang pemimpin tidak bisa diperoleh dengan cepat dan segera, namun melalui sebuah proses panjang yang terbentuk dari waktu hingga akhirnya mengkristal dalam sebuah karakteristik.[footnoteRef:12] [12:  Irham Fahmi, Manajemen  Kepemimpinan (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 15-16] 

Sebagai sebuah organisasi, pondok pesantrenpun tidak akan terlepas dengan konsep kepemimpinan di atas, sebagai lembaga pendidikan islam, kependidikan dalam pondok pesantren memiliki keunikan dan daya tarik tersendiri. Di dalam tradisi pesantren, kepemimpinan berada dalam otoritas kiai. Kiai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren. Kiai merupakan sumber mutlak dari kekuasaan dan kewenangan dalam kehidupan  dan lingkungan pesantren.[footnoteRef:13] Dan ia merupakan yang tertinggi hierarki  kekuasaan intem di pesantren dan memiliki kedudukan ganda sebagai pengasuh sekaligus pemilik pesantren.[footnoteRef:14] Hal ini tentunya berlaku pula jika pondok pesantren dipimpin oleh laki ( kiai). [13:  Zamakhsyari Dhofler, Tradii Pesantren :Studi Pandangan hidup kyai dan visinya mengenai masa depan indonesia, ( Jakarta: LP3ES, 2011 ), hal.94.]  [14:  Abdurrahman Wahid, “ Pesantren Sebagai Subkulrur”, dalam M. Dalam Rahardjo. Pesantren dan Pembaharuan( Jakarta: LP3ES, 1985), hal. 43-46.] 

Menurut Ema Marhumah mengatakan kiai adalah guru, teladan, dan sumber nasihat bagi para santri. Mereka memiliki peran yang substansial dalam mensosialisasikan konsep dan ajaran agama di pesantren. Hubungan antara kiai dengan santri diikat oleh emosi keagamaan sedemikian rupa sehingga setiap pandangan dan pendapat kiai adalah pegangan bagi para  santrinya. Hubungan emosional inilah yang membuat peran dan fungsi kiai menjadi sangat kuat dalam mensosialisasikan nilai-nilai baru terhadap para  santri.[footnoteRef:15] [15:  Ema Marhumah, Kontruksi Sosial Gender di Pesantren : Studi kuasa Kiai atas Wacana  Perempuan, (Yogyakarta: LKiS,2011),hal.7.] 


Pandangan tentang tidak cocoknya perempuan menjadi pemimpin biasanya bersendi dari penafsiran Al-Qur’an dan hadits. Setidaknya surah An-nisa ayat 34 dan hadits yang diriwayatkan oleh imam bukhari adalah salah satu dari sekian banyak dalil yang menjadi bahan perdebatan tidak cocoknya perempuan menjadi pemimpin pertama, Allah berfirman dalam surah an-nisa ayat 34 yang berbunyi:
ٱلرِّجَالُ قَوَّٰمُونَ عَلَى ٱلنِّسَآءِ بِمَا فَضَّلَ ٱللَّهُ بَعۡضَهُمۡ عَلَىٰ بَعۡضٖ وَبِمَآ أَنفَقُواْ مِنۡ أَمۡوَٰلِهِمۡۚ
       Artinya:“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, Oleh karena allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas Sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah Menafkahkan sebagian dari harta mereka (QS. An-Nisa:34).[footnoteRef:16] [16: Departemen Agama RI, Al-Qur’an tajwid dan Terjemahnya (jakarta: Maghifirah Pustaka,2006),hal 84.] 


Dalam penggalang ayat tersebut dijelaskan bahwa “laki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan”. Hal ini berakibat perempuan selalu di pandang lebih rendah di bandingkan kaum laki-laki terutama yang berkaitan dengan kepemimpinan padahal hak-hak politik perempuan itu sama dengan hak-hak politik laki-laki. Surat an-nisa’ ayat 34 berorientasi kepada kepemimpinan keluarga, bukan Negara (politik). Kepemimpinan pada ayat ini adalah kepemimpinan suami untukmendidik istrinya dalam kasus nursus (istri yang durhaka kepada suami).[footnoteRef:17]. [17: Moh Hatta, kepemimpinan dalam perspektif gender”] 

Sebelum membahas tentang macam-macam peran kepemimpinan terlebih dahulu kita akan memaparkan tentang pengertian peran kepemimpinan itu sendiri. Kepemimpinan adalah prses mempengaruhi aktivitas_aktivitas sebuah kelompok yang di organisasi kearah pencapaian tujuan.
Dalam pengertian lain kepemimpinana adalah kemampuan dan keterampilan seseorang yang mendudki jabatan sebagai pimpinan satuan kerja untuk mempengaruhi orang lain, terutama bawahannya, untuk berfikir dan bertindak sedemikian rupa sehingga melalui perilaku yang fsitif ia memberikan sumbangan nyata dalam pencapaian tujuan organisasi.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar kepemimpinan dapat berperan dengan baik, antara lain.
1. yang  menjadi dasar utama dalam efektivitas kepemimpinan bukan pengangkatan atau penunjukannya, melainkan penerimaan orang lain terhadap kepemimpinan yang bersangkutan
1. Efektivitas kepemimpinan tercemin dari kemampuannya untuk tumbuh dan bekembang
1. Efektivitas kepemimpinan menuntut kemahiran untuk membaca situasi
1. Perilaku seseorang tidak terbentuk begitu saja, melainkan melalui pertumbuhan dan berkembangan 
1. Kehidupan organisasi yang dinamis dan serasi dapat tercipta bila setiap anggota mau menyesuaikan cara berfikir dan bertindaknya untuk mencapai tujuan organisasi.
2. Peran Kepemimpinan Dalam Pengambilan Keputusan
Kepemimpinan seseorang dalam sebuah organisasi sangat besar perannya dalam setiap pengambilan keputusan, sehingga membuat keputusan dan mengambil tanggung jawab terhadap hasilnya adalah sala satu tugas pemimpin, sehingga jika seorang pemimpin tidak mampu membuat keputusan, seharunya dia tidak dapat menjadi pemimpin. Dilain hal, pengambilan keputusan dalam tinjauan perilaku mencerminkan karakter bagi seorang pemimpin. oleh sebab itu, untuk mengetahui baik tidaknya keputusan yang diambil bukan hanya dinilai dari konsenkuensi yang ditimbulkannya, melainkan keputusan merupakan salah satu bentuk kepemimpinan, sehingga:
1. Teori keputusan merupakan metodolgi untuk menstukturkan dan menganalisis situasi yang tidak pasti atau berisiko, dalam konteks ini keputusan lebih bersifat perspektif dari pada deskriptif
1. Pengambilan keputusan adalah prses mental dimana seorang manajer memperoleh dan mengunakan data dengan menanyakan hal lainnya, menggeser jawaban untuk menemukan informasi yang relevan dan menganalisis data; manajer,secara individual dan dalam tim, mengatur dan mengawasi informasi terutama informasi bisnisnya.
1. Pengambilan keputusan adalah prses memilih di antara alternatif-alternatif tindakan untuk mengatasi masalah.
B.  Pengertian kiai
Kiai adalah orang yang memiliki ilmu agama (islam) plus amal dan akhlak yang sesuai dengan ilmunya. Menurut saiful akhyar lubis, menyatakan bahwa “kyai adalah tokoh sentral dalam suatu pondok pesantren, maju mundurnya pondok pesantren ditentukan oleh wibawa dan kharisma sang kyai. Karena itu, tidak jarang terjadi, apabila sang kyai di salah satu pondok pesantren tersebut merosot karena kyai yang menggantikannya tidak sepopuler kyai yang telah wafat itu”.[footnoteRef:18] [18:  Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kyai dan Pesantren, (Yogyakarta, Elsaq Press, 2007), hal.169.] 

Kyai Mohammad Hasan Mutawakkil Alaallah sebagaimana traidisi pendahulunya menghabiskan masa mudanya dengan mencari ilmu. Beberapa tempat yang menjadi pilihannya dalam mencari ilmu adalah pondok saarang jawa tengah, pondok lirboyo kediri, kuliah di universitas tri bakti kediri, kuliah di universitas islam di indonesia yogyakarta, dan kuliah di al-azhar kairo mesir.
Setelah kepemimpinan pesantren zainul hasan genggong di berikan kepadanya, beliau mengadakan langkah-langkah sebagai berikut, pertama, menuruskan tradisi yang telah di bina oleh ayahnya, dan kedua, mengembangkan pendidikan formal dengan mendirikan sekolah dan madrasah yang berbasis mutu serta pendidikan tinggi kesehatan dan pengembangan sarana dan prasarana serta pengembangan ketenangan. Menurut Abdullah ibnu Abbas, kyai adalah orang-orang yang mengetahui bahwa allah SWT adalah Dzat yang berkuasa atas segala sesuatu.[footnoteRef:19]Menurut mustafa al-maraghi, kyai adalah orang-orang yang mengetahui kekuasaan dan keagungan Allah SWT sehingga mereka takut melakukan perbuatan maksiat menurut Sayyid Quthib mengartikan bahwa kyai adalah orang-orang yang memikirkan dan menghayati ayat-ayat allah yang mengagumkan sehingga mereka dapat mencapai ma’rifatullah secara hakiki. [19:  Hamdan Rasyid, Bimbingan Ulama; Kepada Umara dan Umat (Jakarta: Pustaka Beta, 2007), hal. 18] 

	Menurut Nurhayati Djamas mengatakan bahwa “kyai adalah sebutan untuk tokoh ulama atau tokoh yang memimpin pondok pesantren’’.[footnoteRef:20]Sebutan kyai sangat populer di gunakan di kalangan komunitas santri. Kyai merupakan elemen sentral dalam kehidupan pesantren, tidak saja karena kyai yang menjadi penyangga utama kelangsungan sistem pendidikan di pesantren, tetapi juga karena sosok kyai merupakan cerminan dari nilai yang hidup di lingkungan komunitas santri. Kedudukan dan pengaruh kyai terletak pada keutamaan yang dimiliki pribadi kyai, yaitu penguasaan dan kedalaman ilmu agama, kesalehan yang tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-hari yang sekaligus ,mencerminkan nilai-nilai yang hidup dan menjadi ciri dari pesantren seperti ikhlas, tawadlu’, dan orientasi kepada kehidupan ukhrowi untuk mencapai riyadhah. [20:  Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia Pasca kemerdekaan(Jakarta :PT RajaGrafinda Persada, 2008), hal. 55.] 

Kyai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren. Ia seringkali bahkan merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren semata-mata tergantung kemampuan kepribadian kyainya.
	Menurut asal-usulnya perkataan kyai dalam bahasa jawa dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda :
1. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang di anggap kramat umpamanya, “Kyai Garuda Kencana’’ dipakai untuk sebutan Kereta Emas yang ada di Kraton Yogyakarta. 
1. Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya.
1. Gelar yang di berikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama islam yang memiliki atau yang menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-kitab islam klasik pada para santri. Selain gelar kyai, ia juga di sebut dengan orang alim (orang yang dalam pengetahuan keislamannya).[footnoteRef:21] [21: Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi tentang Pandangan Hidup Kyai(Jakarta:LP3ES, 1982), hal. 55.] 

Para kyai dengan para kelebihan pengetahuannya dalam islam, sering kali dilihat orang yang senantiasa dapat memahami keagungan Tuhan dan rahasia alam, hingga dengan demikian mereka dianggap memiliki kedudukan yang tidak terjangkau, terutama oleh kebanyakan orang awam. Dalam beberapa hal, mereka menunjukkan kekhususan mereka dalam bentuk perpakaian yang merupakan simbol kealiman yaitu kopiah dan surban.[footnoteRef:22] [22: Ibid. hal. 56.] 

Seorang pendidik/kyai mempunyai kedudukan layaknya orang tua dalam sikap kelemah-lembutan terhadap murid-muridnya, dan kecintaannya terhadap mereka. Dan ia bertanggung jawab terhadap semua muridnya dalam perihal kehadiran kyai/pendidik. Sebagaimana Rosulullah SAW bersabda :
كُلُّكُمْ رَاعٍ وَكُلُّكُمْ مَسْؤُولٌ عَنْ رَاعِيَّتِهِ
       Artinya:“Setiap kalian adalah pemimpin. Dan setiap kalian akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya.”(HR. Muslim, Mutafaq Alaih).[footnoteRef:23] [23:   Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim Jilid 2 (Jakarta:Pustaka  Azzam, 2006), hal. 8. ] 



1. Ciri-ciri Kyai 
Menurut Sayyid Abdullah bin , Alawi Al-Haddad dalam kitabnya An-Nashaihud Diniyah mengemukakan sejumlah kriteria atau ciri-ciri kyai di antaranya ialah: Dia takut kepada Allah, bersikap zuhud pada dunia, merasa cukup (qona’ah) dengan rezeki yang sedikit dan menyedekahkan harta yang berlebih dari kebutuhan dirinya. Kepada masyarakat dia suka member nasehat, ber amar ma’ruf nahi mungkar dan menyanyangi mereka serta suka membimbing kea rah kebaikan dan mengajak kepada hidayah. Kepada mereka ia juga bersikap tawadhu’, berlapang dada dan tidak tamak pada apa yang ada pada mereka serta tidak mendahulukan orang kaya dri pada yang miskin. Dia sendiri selalu bergegas melakukan ibadah, tidak kasar sikapnya, hatinya tidak keras dan akhlaknya baik,[footnoteRef:24] [24: A. Mustofa Bisri, Percik-percik Keteladanan Kyai Hamid Ahmad Pasuruan(Rembang :Lembaga Informasi dan Studi Islam (L” Islam) Yayasan Ma’had as-Salafiyah. 2003), hal.xxvi.] 


Di dalam Shahih Muslim di sebutkan dari Ibnu Mas’ud ra,dia berkata. Rosulullah SAW bersabda :
لاَ يَدْخُلُ الْجَنَّةَ مَنْ كَانَ فِى قَلْبِهِ مِثْقَالُ ذَرَّةٍ مِنْ كِبْر
       Artinya:“Tidak akan masuk syurga orang yang di dalam hatinya ada kesombongan meskipun seberat zaarah.” (HR. Muslim).[footnoteRef:25] [25: Terjemahan Buku Ibnu Qayyimah Al-Jauziah, oleh Kathur Suhardi, Madarijus Salikin (Pendakian Menuju Allah) Penjabaran Kongkret “Iyyaka Na” budu waiyyaka Nasta’in” (Jakarta:Pustaka Al-Kausar,2006),hal.264.] 

Menurut Munawar Fuad Noeh menyebutkan cirri-ciri kyai di antaranya yaitu:
1. Tekun beribadah, yang wajib dan yang sunnah
1. Zuhud, melepaskan diri dari ukuran dan kepentingan materi duniawi
1. Memiliki ilmu akhirat, ilmu agama dalam kadar yang cukup
1. Mengerti kemaslahatan masyarakat, peka terhadap kepentingan umum
1. Dan mengabdikan seluruh ilmunya untuk Allah SWT, niat yang benar dalam berilmu dan beramal.[footnoteRef:26] [26:  Munawar Fuad Noeh dan Mastuki HS, hal.102.] 

Menurut Imam Ghazali membagi cirri-ciri seorang Kyai di antaranya yaitu:
1. Tidak mencari kemegahan dunia dengan menjual ilmunya dan tidak memperdagangkan ilmunya untuk kepentingan dunia. Perilakunya sejalan dengan ucapannya dan tidak menyuruh orang berbuat kebaikan sebelum ia mengamalkannya.
1. Mengajarkan ilmunya untuk kepentingan akhirat. Senantiasa dalam mendalami ilmu pemgetahuan yang dapat mendekatkan dirinya kepada Allah SWT, dan menjauhi segala perdebatan yang sia-sia.
1. Mengejar kehidupan akhirat dengan mengamalkan ilmunya dan menunaikan berbagai ibadah.
1. Menjauhi godaan penguasa jahat.
1. Tidak cepat mengeluarkan fatwa sebelum ia menemukan dalilnya dari Al-Qur’an dan As-Sunnah.
1. Senang kepada setiap ilmu yang dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. Cinta kepada musyahadah (ilmu untuk menyingkap kebesaran Allah SWT), muraqabah (ilmu untuk mencintai perintah Allah dan menjauihi larangan-Nya), dan optimis terhadap rahmat-Nya, di Antaranya:
1. Berusaha sekuat-kuatnya mencapai tingkat haqqul-yaqin
1. Senantiasa khasyyah kepada Allah, takzim atas segala kebesaran-Nya, Tawadhu’, hidup sederhana, dn berakhalak mulia terhadap Allah maupun sesamanya.
1. Menjauhi ilmu yang dapat membatalkan amal dan kesucian hatinya.
1. Memiliki ilmu yang berpangkal di dalam hati, bukan di atas kitab,ia hanyan taklid kepada hal-hal yang telah diajarkan Rasulullah SAW.
1. Tugas-tugas Kyai
Di samping kita mengetahui beberapa kriteria atau cirri-ciri seorang kyai diatas, adapun tugas dan kewajiban kyai yaitu sebagai berikut:
Menurut Hamdan Rasyid bahwa kyai mempunyai tugas di antaranya adalah:

1. melaksanakan tablikh dan dakwah untuk membimbing umat, Kyai mempunyai mempunyai kewajiban mengajar, mendidik dan membimbing umat manusia agar menjadi orang-orang yang beriman dan melaksanakan ajaran islam.
1. melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar. Seorang kyai harus melaksanakan amar ma’ruf dan nahi mungkar, baik kepada rakyat kebanyakan (umat) maupun kepada para pejabat dan penguasa Negara (umara), terutama para pemimpin, karena sikap dan perilaku mereka banyak berpengaruh terhadap masyarakat.
1. Memberikan contoh dan teladan yang baik kepada masyarakat. Para kyai harus konsekwen dalam melaksanakan ajaran islam untuk diri mereka sendiri maupun keluarga, saudara-saudara, dan sanak familinya. Salah satu penyebab keberhasilan dakwah Rasulullah SAW, adalah karena beliau dapat dijadikan teladan bagi umatnya. Sebagaimana di firmankan dalam surah Al-Ahzab ayat 21:
لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُولِ اللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَرْجُو اللَّهَ وَالْيَوْمَ الْآخِرَ وَذَكَرَ اللَّهَ كَثِيرًا
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu.” (QS.Al-Ahzab:21).

1. Memberikan penjelasan kepada masyarakat terhadap berbagai macam ajaran islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan al-Sunnah. Paa kyai menjelaskan hal-hal tersebut agar dapat dijadikan pedoman dan rujukan dalam menjalani kehidupan.
1. Memberikan Solusi bagi persoalan-persoalan umat. Kyai harus memberi keputusan terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakat secara adil berdasarkan al-Qur’an dan al-Sunnah.
1. Membentuk orientasi kehidupan masyarakat yang bermoral dan berbudi luhur. Dengan demikian, nilai-nilai agama Islam dapat terinterasi ke dalam jiwa mereka, yang pada akhirnya mereka memiliki watak mandiri, karakter yang kuat dan terpuji, ketaatan dalam beragama, kedisiplinan dalam beribadah, serta menghormati sesama manusia. Jika masyarakat telah memiliki orientasi kehidupan yang bermoral, maka mereka akan mampu memfilter infiltrasi budaya asing dengan mengambil sisi positif dan membuang sisi negatif.
1. Menjadi rahmat bagi seluruh alam terutama pada masamasa kritis seperti ketika terjadi ketidak adilan, pelanggaran terhadap Hak Asasi Manusia (HAM), bencana yang melanda manusia,perampokan,pencurian yang terjadi dimana-mana, pembunuhan, sehingga umatpun merasa diayomi, tenang, tenteram, bahagia, dan sejahtera di bawah bimbingannya.
C. ETOS KERJA GURU
Etos berasal dari kata Yunani, ethos yang memberi arti sikap,kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu Makna bekerja bagi seorang muslim adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh,dengan mengerahkan seluruh aset, pikiran, dan dzikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah, Jadi etos kerja artinya sikap terhadap kerja, kebiasaan kerja,karakter atau sifat-sifat mengenai cara kerja yang dimiliki seseorang, suatu kelompok manusia atau suatu bangsa.
Guru berarti orang yang kerjanya mengajar . Adapun yang dimaksud etos kerja guru adalah sikap yang dimiliki guru yang profesional dalam kerjanya sebagai pendidik, dalam melaksanakan dan mengembangkan kegiatan pendidikan. Dengan demikian penulis membagi dua variabel penelitian yaitu kesejahteraan sebagai variabel pertama dan etos kerja guru sebagai variable kedua.Melengkapi pengertian dalam penegasan istilah dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Kesejahteraan
Untuk memperoleh pengertian pokok tentang kesejahteraan guru, maka penulis menyajikan indikator-indikator sebagai berikut:
1. Sumber pendapatan
1. Tanggungan kebutuhan keluarga
1. Pengeluaran kebutuhan keluarga
1. Kemampuan mencukupi kebutuhan
1. Rasa nyaman dan tentram dalam hidupnya					
1. Etos Kerja Guru
Untuk mengetahui etos kerja guru maka penulis menyajikan indikator indikatornya sebagai berikut:
1. semangat kerja
1. rasa bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugas tinggi
1. disiplin kerja
1. usaha menambah wawasan dalam bidang ilmu
1. usaha memberikan motivasi terhadap siswa
1. keikhlasan dalam membimbing
1. rasakepemilikan kelembagaan tinggi.
D.  PESANTREN
Secara etimologi, pesantren berasal dari kata “ Santri” yang mendapat sufiks atau tambahan secara konfiks, yaitu imbuhan pada awalan dan akhiran. Jadi tambahannya adalah ‘pe’ di awalnya dan ‘an’ pada akhirnya, maka artinya adalah tempat tinggal santri.
Sedangkan secara etimologi denifisi sangat beragam dan variatif oleh para pakar.
Menurut M. Arifin mendenifisikan pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan agama islam yang tumbuh dan diakui oleh masyarakat sekitar.
	Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan islam yang melembaga di Indonesia, dimana kyai dan santri hidup bersama dalam suatu asrama yang memiliki bilik-bilik kamar sebagai cirri-ciri esensialnya dengan berdasarkan nilai-nilai agama islam. Pondok pesantren mempunyai lima elemen dasar yaitu pondok, masjid, pengejaran kitab-kitab klasik islam, santri dan kyai. Kelima elemen di atas merupakan elemen dasar yang di miliki sebuah pesantren. 
	Pesantren dikatakan lengkap apabila telah memiliki kelima elemen di atas dan masing-masing mempunyai fungsi tersendiri dalam pembinaan santri melalui kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan baik dalam bidang fisik maupun mental santri di pondok pesantren.
	Pondok pesantren melaksanakan pendidikan keagamaan yang bersumber dari karya-karya islam klasik, pondok pesantren sebagai pusatpedalaman ilmu-ilmu agama islam, pondok pesantren masih tetap diakui oleh masyarakat karena beranggapan bahwa pendidikan keperibadian pesantren lebih unggul dibandingkan pendidikan sekolah atau madrasah.[footnoteRef:27] [27:  Hamdan Rasyid, hal22.] 







BAB III
TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Dalam sebuah penelitian harus mempunyai objek yang akan dijadikan sumber laporan. Selain objek yang akan diteliti sudah disiapkan. Juga harus menentukan pula tempat atau lokasi penelitian. Dalam hal ini akan dijelaskan tentang lokasi penelitian secara umun.
Peneliti sudah menentukan pondok pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan probolinggo sebagai lokasi yang akan diteliti. Supaya dapat diketahui gambaran mengenai daerah peneliatian, secara berturut-turut akan dijelaskan secara singkat sejarah berdirinya, keadaan pesantren, keadaan guru, keadaan asatizdah, keadaan siswa-siswi Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo sebagai berikut.
1. Sejarah Singkat Berdirinya Pesantren Zainul Hasan Genggong
Berdirinya Pesantren Zainul Hasan sejak awal pendiriannya dikenal dengan sebutan Pondok Pesantren Genggong yang didirika oleh KH.Zainal Abidin pada tahun 1839 M/ 1250 H.
Yang terletak di Desa Karangbong Kecamatan Pajaran Kabupaten Probolinggo. Adapun motivasi pendirian Pesntren tersebut merupakan cita-cita mulia dan luhur yang didasarkan pada tanggung jawab secara keilmuan setelah melihat realitas masyarakat yang masih buta huruf dan sama sekali tidak mengenal dengan masyarakat awam yang sama sekali tidak mengenal ilmu pengetahuan agama secara perilaku kehidupan masyarakat cenderung berperilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai agama seperti melakukan perbuatan dosa besar kepada Allah SWT, baik perbuatan syirik, zina, perilaku kekerasan sesamanya dengan cara merampas hak milik orang lain dan penganiayaan terhadap sesamanya. Serta perbuatan judi yang dilakukan oleh masyarakat setiap hari.
Berangkat dari dasar pemikiran yang didasarkan pada realitas perilaku masyarakat tersebut, maka KH. Zainal Abidin, beliau keturunan maqhrobi dan alumnus Pesantren Sidoresmo Surabaya mesara terpanggil jiwanya untuk mengamalkan ilmu yang didapatnya kemudian dijadikan dasar berjuang dengan menebarkan ilmu pengetahuan agama baik berupa pengajian maupun disampaikan melalui kelembagaan berupa institusi Pondok Pesantren Genggong  dan kata “Genggong” berasal dari sekuntum bunga tersebut dipergunakan oleh masyarakat untuk rias manten dan khitan.
Perubahan nama Pesantren digagas oleh kepemimpinan KH. Hasan Saifurridzal dengan maksud dan tujuan ingin mengabadikan kedua nama pendiri Pesantren sebelumnya dengan kronologis sebagai berikut:
1. Nama Pondok Genggong diabadikan sejak kepemimpinan KH. Zainal Abidin sampai dengan kepemimpinan KH. Hasan dari tahun 1839 sampai dengan 1952 M ( 113 tahun).
1. Pada masa kepemimpinan KH. Hasan Saifourridzall pada tahun 1952 Pesantren Genggong diganti yang didasarkan pada semakin tinggi minat masyarakat belajar di Pondok Pesantren, hal itu dapat dilihat dari jumlah santri grafiknya meingkat dan nama tersebut diabadikan terhitung sejak 1952 M. sampai dengan 1959 M. (7 tahun).
1. Pada masa kepemimpinan KH. Hasan Saifourridzall pula timbul gagasan untuk mengabadikan kedua pendiri pesantren yaitu KH. Zainal Abidin dan KH. Hasan tepatnya pada tanggal 1 muharrom 1379 H./ 19 juli 1959 M, menetapkan nama Pesantren Zainul Hasan Genggong, nama Pesantren tersebut mengabadikan dari kedua pendiri pesantren tersebut.
أَلَا إِنَّ أَوْلِيَاءَ اللَّهِ لَا خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلَا هُمْ يَحْزَنُونَ 
       Artinya:“Ingatlah, Sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”(QS.Yunus:62).

Pesantren Zainul Hasan Genggong dalam sejarah perkembangannya telah mengalami suksesi kepemimpinan yang dalam istilah Pesantren dikenal dengan Pengasuh telah memasuki periode keempat:
1. Pendiri dan Pengasuh pertama Pesantren Zainul hasan Genggong Almarhum Al-Arif Billah KH. Zainal Abidin dari tahun 1839 M / 1250 H. sampai dengan 1865 M / 1276 H. masa kepemimpinan pengasuh pertama selama 26 tahun. KH. Zainal Abidin pendiri dan pengasuh Zainul Hsasan Genggong. Dengan system pendidikan pesantren salafiyah (tradisional) dan belum berbentuk system klasikal.
1. Pengasuh kedua  Almarhum Al-Arif billah KH. Moh.Hasan dari tahun 1865 M/1276 H sampai dengan 1952 M/1363 H masa kepemimpinan pengasuh kedua selama 87 tahun. KH. Moh.Genggong. Pengasuh kedua Pesantren Zainul Hasan, dengan sistem pendidikan pesantren salafiyah (tradisional) dan sudah mulai berbentuk pendidikan klasikal berupa Madrasah ibtidaiyah kholafiyah Syafiiyah dan pendidikan pesantren saat itu mulai berkembang dan dikenal oleh masyarakat.
1. Pengasuh ketiga Al-Arif Billah KH. Moh. Hasan Saifourrizdall dari tahun 1952 M /1363 H sampai dengan 1991 M/1402 H masa kepemimpinan pengasuh ketiga selama 40 tahun. Masa pengembangan kelembagaan yang ditandai dengan pembukaan pendidikan formal baik agama maupun pendidikan umum dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Pengasuh Pesantren yang ketiga inilah pendidikan Pesantren semakin berkembang dengan membuka lembaga pendidikan formal dan non formal sekolah dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi dengan memadukan dua sistem pendidikan yaitu pendidikan pesantren salafiyah dengan pendidikan nasional.[footnoteRef:28] [28:  Drs. Abd. Aziz Wahab, M.Ag, profil pesantren Zainul Hasan Genggong, hlm. 5] 

1. Pengasuh keempat KH. Mutawakkil Alaallah, SH.MM. dari 1991 M / 1403 sampai sekarang, masa kepemimpinan pengasuh keempat pengembangan pendidikan diarahkan pada pembukaan sekolah dam madrasah terseleksi dengan jaminan mutu dan keunggulannya serta dikembangkan pula pada pendidikan kesehatan. KH. Moh. Hasan Mutawakkil Alallah. SH.MM. ketua yayasan dan Pengasuh Pesantren Zainul Hasan Genggong yang keempat dengan pembinaan manajemen dan mengembangkan pendidikan yang sudah ada melalui panataan di bidang kelembagaan.Ketenangan dan penyempurnaan sarana, prasarana pendidikan serta meningkatkan status kelembagaan untuk menjadi lembaga pendidikan yang terakreditasi yang dilakukan secara bertahap dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi dan membuka akademi keperawatan program diploma III tahun 2001, SMA Unggulan pada tahun 2002, MA. Model pada tahun 2003, SMK pada 2006 dan AKBID program diploma III pada tahun 2007.[footnoteRef:29] [29: Ibid,. hlm 6] 

1. Visi dan misi Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo 
1. Visi
Mewujudkan manusia beriman, bertaqwa, berilmu dan berakhlakul karimah.
1. Misi
1. Melatih pembiasaan berbuat sifat-sifat terpuji dalam kehidupan sehari-hari.
1. Melatih pembiasaan melaksanakan ibadah baik yang wajib maupun yang sunnah.
1. Melaksnakan bimbingan intensif membaca Al-Qur’an dan membaca kitab salafiyah.
1. Menyelenggarakan bimbingan belajar yang sesuaikan dengan kemampuan santri.
1. Melaksanakan bimbingan terpadu antara kagiatan pesantren dengan kegiatan sekolah.[footnoteRef:30] [30:  Transkrip Dokumentasi: 01/D/F-1-2/VI/2019	] 


1. Profil Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo
	NO
	IDENTITAS PESANTREN

	1.
	NAMA PESANTREN
	 ZAINUL HASAN GENGGONG

	2.
	NO.STATISTIK PESANTREN
	121213350097

	3.
	PROPINSI
	JAWA TIMUR

	4.
	KECAMATAN
	PAJARAKAN

	5.
	DESA
	KARANGBONG

	6.
	JALAN DAN NOMOR
	KM. 03 PZH GENGGONG

	7.
	KODE POS
	67281

	8.
	TELEPON
	(0335) 842248

	9.
	FAXCIMILE/FAX
	:_

	10.
	DAERAH
	PEDESAAN

	11.
	TAHUN BERDIRI
	1839

	12.
	BANGUNAN PESANTREN
	MILIK SENDIRI


Demikian profil Pesantren Zainul Hasan genggong.[footnoteRef:31] [31: Transkrip Dokumentasi: 02/D/F-1-2/VI/2019	] 


4.Struktur Pengurus Pesantren Zainul Hasan Genggong.
 (
DEWAN PENGASUH
Ketua Umum
KH. Moh.Hasan Mutawakkil 
Alallah ,SH
.,MM
PENGASUH
Nyai Hj. Diana Susilowati
)


 (
PEMBINA
KH.Moh.Hasan Abdil Bar
KH.Moh.Hasan Saiful Islam
Ny.Hj.Malikal Bulqis
)
	



 (
BIRO KEPESANTRENAN PUTRI
Kepala Biro Pesantren
Ning Ghinan Nafsih
Wakil Kepala Biro
Siti Khadijah
) (
BIRO KEPESANTRENAN PUTRA
Kepala Biro Pesantren
Gus Dr
,Muhammad
 Haris,M,Kes
Wakil Kepala Biro
Abdul Wafi Haris
,SH.M.Pd.I
)


 (
SEKRETARIS
Taufiq Hidayat
,S.Ag
) (
BENDAHARA
Nurul Huda
,S.Ag
Ahsanur ridho
)


 (
BIRO PENDIDIKAN
Kepala Biro Pendidikan
Dr.Abd. Aziz Wahab
,M,Ag
) (
MANAGEMENT BIROKRASI
Pengawas
Gus dr.Moh.Haris Damanhuri
,M.Kes
)


 (
BIRO KEUANGAN
Kepala Biro Keuangan
H.A.Jazim 
Maksum ,SH
.,M.HI
) (
BIRO KOMINFO
Kepala Biro Kominfo
Nun Hassan Ahsan Malik
,S.HI
)


 (
BIRO PEMBANGUNAN
Kepala Biro Pembangunan
Sholehuddin Aljalal S
,Pd.I
)


Demikian struktur Pesantren Zainul Hasan genggong.[footnoteRef:32] [32: Transkrip Dokumentasi: 02/D/F-1-2/VI/2019	
] 

5.Letak Geografis Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo
Pesantren Zainul Hasan Genggong terletak ke arah timur kota Probolinggo 25 Km, di desa Karangbong Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo yang dibangun di atas tanah seluas:
1. Luas Area Pesantren Zainul Hasan Genggong Putera dan Puteri seluas 10 ha.
1. Luas Area Pendidikan Dasar sampai dengan Pendidikan Tinggi Pesantren Zainul Hasan Genggong seluas 10 ha.
B.  DESKRPSI DATA
Dari hasil interview peneliti dengan beberapa informan di antaranya: Biro pendidikan, Sekretaris pesantren, Biro pesantren, dan pengurus pesantren Zainul Hasan Genggong, didapatkan hasil interview sebagai berikut:
1. Pengertian Kepemimpinan Kyai H.Moh. Hasan Mutawakkil Alallah Dalam Membentuk Etos kerja Guru Di Pesantren Zainul Hasan Genggong.
Berdasarkan hasil interview dengan Bapak Dr. Abd. Aziz Wahab,M.AgselakuBiro pendidikan Zainul Hasan Genggong Kraksaan Probolinggo, beliau menjelaskan sebagai berikut:	
“Kepemimpinan kiai dengan menggunakan Pendekatan demokrasi spiritual memberikan peluang kepada guru, untuk mengembangkan karirnya sesuai dengan potensi mereka untuk di kembangkanmenjadi guru profesional. Dinamis mengikuti perkembangan zaman karena keberhasilan kepada guru dan metode pengajaran, sesuai dengan kaidah pembelajaran, guru itu penting tapi lebih penting adalah jiwa guru. Kurikulum itu penting tapi metodologi pengajaran lebih penting .[footnoteRef:33] [33:   Wawancara dengan Bapak Dr.Abd Aziz Wahab selaku biro pendidikan pada tanggal 10 Mei 2019 Pukul 07.30 WIB] 

Hasil interview dengan biro pendidikan tersebut, Kiai mempunyai hak penuh terhadap kepemimpinan pesantren, tentang kepemimpinannya beliau tidak hanya menggunakan pendekatan  demokrasi jasmaniah  saja melainkan juga menggunakan pendekatan demokrasi spiritual ( kejiwaan) karna menurut beliau guru itu penting tapi jiwa guru itu lebih penting, . Kurikulum itu penting tapi metodologi pengajaran lebih penting
Menurut bapak TaufiqHidayat,S.Ag selaku Sekretaris pesantren yang mengatakan:
“Kepemimpinan pesantren senantiasa ditandai adanya perubahan dan itu tidak terlepas dari sebuah pemikiran dan kebijakan yang bersifat dinamis dan memiliki prospektif yang menggambarkan para pengasuh pesantren sebagai seorang pemimpin yang visioner. Hal ini tampak dari waktu ke waktu pada masing-masing kepemimpinan pesantren mengalami perubahan yang lebih baik yang seakan-akan perubahan waktu di sambut pula dengan perubahan kondisi objektif yang membuat masyarakat tersenyum dan simpatik terhadap perubahannya. Dan setiap perubahan dari masing-masing kepemimpinannya tidak terlepas dari pemikiran awal sejak berdirinya pesantren sebagai pendidikan islam dengan tujuan yang mengedepankan nilai-nilai keshalehan sebagai tujuan akhirnya.”[footnoteRef:34] [34:   Wawancara dengan Bapak Taufiq Hidayat,S.Ag selaku sekretaris pesantren pada tanggal 10 mei 2019 pukul08.45 WIB ] 


	Data tersebut di dukung oleh hasil observasi pada tanggal 10 Mei  2019 yang membuktikan bahwa tentang kepemimpianan KH,Mutawakkil Alallah dalam membentuk etos kerja guru di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong yaitu beliau selalu membawa perubahan positifisme yang sangat pesat di setiap kepemimpinannya.Dari kepemimpinan beliau , Beliau (kiai)  selalu dawuh:
“Melestarikan budaya/ sesuatu yang kuno  tetapi masih relavan dan mengambil sesuatu/terobosan baru yang inovatif “[footnoteRef:35] [35:   Observasi pada tanggal 11 Mei 2019 di pondok pesantren zainul hasan genngong] 


		Dari Semboyan yang beliau dawuhkan kita simpulkan bahwa beliau dalam kepemimpinannya selalu menjaga sesuatu/terobosan terdahulu yang tidak terlepas dari pemikiran awal sejak berdirinya pesantren dan Mengambil sesuatu/pemikiran baru yang lebih baik dengan tujuan untuk mengedepankan nilai-nilai keshalehan sebagai tujuan akhirnya. perubahan contohnya dalam segi sarana prasarana yang cukup memadai, beliau dalam memimpin begitu tegas namun  lemah lembut terhadap para santri dan para guru.
Hal ini Senada dengan Hasil interview dengan Ibu Nyai Hj.Malikal Bulqis selaku Kepala pondok pesantren Putri pusat Zainul Hasan Genggong beliau menuturkan sebagai berikut:
“Kepemimpinan KH Mutawakkil Alallah itu mempunyai banyak perubahan contohnya dalam segi sarana prasarana yang cukup memadai, beliau dalam memimpin begitu tegas namun  lemah lembut terhadap para santri dan para guru.”[footnoteRef:36] [36:   Wawancara dengan Ibu Nyai Hj.Malikal Bulqis selaku Kepala pondok pesantren Putri pusat Zainul Hasan Genggong pada tanggal 11 Mei 2019 Pukul 14.00 WIB] 


Hal senada juga diungkapkan oleh Ustadzah Siti Khadijah selaku biro kepesantrenan putri pusat Zainul Hasan Genggong .menuturkan:
“kepemimpinan beliau itu Sungguh luar biasa bagaimana tidak dikatakan luar biasa beliu dalam memimpin pasti dengan tutur kata yang lembut dan untuk masalah Sarana prasarana Insyaallah Sudah Mulai Mencukupi Baik itu dari gedung-gedung sekolah ataupun Kamar-kamar khusus santri baik itu santri putra/putri dalam kepemimpinan beliau sering menuturkan “Ingat Nak,kamu itu santri dan selamanya kamu tetap santri, jaga Qonun asasi kepesantrenan jaga 9 utama budi santri” [footnoteRef:37] [37:   Wawancara dengan ustadzah siti khodijah tanggal 11 mei 2019 pukul 12.00 wib] 


Data tersebut didukung oleh hasil observasi pada tanggal 13 Mei 2019 yang membuktikan bahwa kepemimpinan Kh.mutawakkil alallah dengan sifat tegas namun lemah lembutnya Kiai Mutawakkil beliau mampu banyak membawa perubahan yang drastis baik itu dalam menfasilitasi beberapa jumlah santri maupun sekolah.[footnoteRef:38] [38:  Observasi pada tanggal 11 Mei 2019 di pesantren zainul hasan genggong] 

 Dan beliau Selalu mengingatkan kita bahwa kita harus mematuhi peraturan pesantren ,menjaga nama baik pesantren dan Satlogi Santri juga 9 Budi utama Santri .
A. Satlogi Santri Pesantren Zainul Hasan Genggong
S – Sopan Santun
A- Ajeg
N- Nasehat
T- Taqwallah
R- Ridho Allah
I- Ikhlas Lillahi Ta’ala
B. 9 Budi Utama Santri Pesantren Zainul Hasan Genggong
1. Taqwallah
2. Sopan Santun
3. Jujur
4. Amanah
5. Disiplin
6. Tanggung jawab
7. Cinta ilmu dan Ibadah
8. Menghormati Guru dan Orang Tua
9. Visioner
Berdasarkan paparan data di atas, dapat di temukan bahwa Kepemimpinan Kyai H.Moh. Hasan Mutawakkil Alallah Dalam Membentuk Etos kerja Guru Di Pesantren Zainul Hasan Genggong.Tidak terlepas dari :1) Qonun Asasi pesantren 2) Satlogi Santri dan 3) 9 Budi Utama Santri Pesantren Zainul Hasan Genggong.[footnoteRef:39] [39:  Profil pondok pesantren zainul hasan genggong] 

1. Faktor pendukung dan faktor penghambat Kepemimpinan Kyai H.Moh. Hasan Mutawakkil Alallah Dalam Membentuk Etos kerja Guru Di Pesantren Zainul Hasan Genggong.
Berbicara mengenai Kepemimpinan Kyai H.Moh. Hasan Mutawakkil Alallah Dalam Membentuk Etos kerja Guru Di Pesantren Zainul Hasan Genggong. tentunya tidak berjalan dengan begitu saja, tapi juga ada faktor yang menjadi hambatan di Pesantren Zainul Hasan Genggong yang datang dari kualitas pendidikan itu sendiri juga dari guru-guru bahwasanya masih ada sebagian guru yang tidak mampu mengkreatifitaskan.
Terkait dengan hambatan yang ada di pesantren Zainul Hasan Genggong ini, Bapak Taufiq Hidayat S,Ag selaku  Sekretaris pesantren juga memberikan penjelasan:
“Faktor hambatan yang ada di pesantren Zainul Hasan Genggong ini saya kira hambatannya selalu ada dalam setiap pesantren/lembaga, Guru tidak mampu mengkreatifitas bahkan guru berjiwa negative dengan malas mengajar, tidak patuh pada aturan, kelompok seperti ini sangat kecil dan tidak harus dilakukan pembinaan”[footnoteRef:40] [40:   Wawancara dengan Bapak Taufiq Hidayat,S.Ag selaku sekretaris pesantren pada tanggal 10 mei 2019 pukul08.45 WIB ] 

	
Bahwasanya berdasarkan hasil interview dengan Bapak Taufiq Hidayat S,Ag selaku  Sekretaris pesantren menjelaskan, yaitu masih ada sebagian guru yang tidak mematuhi beberapa aturan sekolah sperti halnya malas mengajar , datang terlambat kesekolah dengan Alasan jarak rumah dengan sekolah yang cukup jauh dan kelompok seperti ini sangat kecil dan tidak harus dilakukan pembinaan”	
Hasil interview dengan Bapak Dr. Abd. Aziz Wahab, M.Ag Selaku Biro pendidikan di Pesantren Zainul Hasan Genggong, beliau menuturkan:
“Kualitas pendidikan di pesantren saat ini sangat memprihatinkan, yaitu komposisi dari peringkat pencapaian pendidikan, kesehatan, penghasilan kepala sekolah  yang menunjukkan bahwa indeks pengembangan pesantren makin menurun.”[footnoteRef:41] [41:   Wawancara dengan Bapak Dr.Abd Aziz Wahab selaku biro pendidikan pada tanggal 10 Mei 2019 Pukul 07.30 WIB] 


Dari hasil interview dengan Bapak Dr. Abd. Aziz Wahab, M.Agbahwa hambatan yang dialami di Pesantren Zainul Hasan Genggong ini, ada pada komposisi dari peringkat pencapaian pendidikan tidak mencapai target lembaga masing-masing  juga dari segi kesehatan dan penghasilan kepala sekolah yang ada di sebagian  lembaga menunjukkan bahwa persentase pengembangan pesantren makin menurun.
Data tersebut didukung oleh hasil observasi pada tanggal 10 Mei 2019, bahwa masih ada sebagian  lembaga menunjukkan bahwa indeks pengembangan pesantren makin menurun.Data dokumentasi sebagaimana terlampir.[footnoteRef:42] [42:   Observasi pada tanggal 11 Mei 2019 di pesantren zainul hasan genggong] 

Sesuai dengan interview dengan Ibu Nyai Hj.Malikal bulqisselaku Kepala pondok pesantren Putri pusat Zainul Hasan Genggong beliau menuturkan sebagai berikut:
“Bahwa hambatan yang dialami di Pesantren Zainul Hasan ini Saya lihat kualitas pengembangan pesantren ini kian hari makin merosot dan juga ada beberapa santri yang tidak mematuhi qonon asasi pesantren,”[footnoteRef:43] [43:  Wawancara dengan Ibu Nyai Hj.Malikal Bulqis selaku Kepala pondok pesantren Putri pusat Zainul Hasan Genggong pada tanggal 11 Mei 2019 Pukul 14.00 WIB	] 

	Dari hasil interview dengan Ibu Nyai Hj.Malikal bulqis beliau menjelaskan, bahwa yang menjadi hambatan adalah kualitas pengembangan pesantren ini kian hari makin merosot dan juga ada beberapa santri yang tidak mematuhi qonon asasi pesantren,”
Hasil interview denganUstadzah Siti Khadijah selaku biro kepesantrenan putri pusat Zainul Hasan Genggong beliau juga menuturkan:
“Dilembaga masih saja ada guru yang masih nganggur padahal ada waktu ngajar dan juga masih saja ada anak –anak yang membawa HP kelembaga padahal sudah ada peraturan yang tertera bahwasanya bagi anak luar pondok di larang keras membawa HP kelembaga di karenakan akan mengganggu proses KBM berlangsung”[footnoteRef:44] [44:  Wawancara dengan ustadzah siti khodijah tanggal 11 mei 2019 pukul 12.00 wib] 


Dari hasil intervew dengan Ustadzah Siti Khadijah hambatan yang ada di pesantren zainul hasan ini yaitu kurangnya kesadaran guru akan waktu mengajar dan masih ada anak-anak luar yang berani membawa hp ke lembaga.
Adapun faktor-faktor pendukung  kepemimpinan KH. Mutawakkil Alallah yaitu sebagaimana Hasil interview dengan bapak Dr. Abd. Aziz Wahab, M.Ag.
“Dengan kebijakan kiai sebagai ketua yayasan memberikan wewenang kepada kepala biro pendidikan untuk senantiasa memberikan diklat kepada guru untuk menjadi guru profesional, berkarakter, berkepemimpinan, KTSP, K 13, Aswaja dan mengarahkan kepada aturan –aturan yang sudah di berikan oleh kyai melalui biro.

Berikut ini ada beberapa Syarat guru Profesional:
1. Mempunyai komitmen yang tinggi 
2. Tanggung jawab
3. Berpikir sistematis
4. Penguasaan Materi
5. Menjadi penguasaan masyarakat professional[footnoteRef:45] [45:  Wawancara dengan Bapak Dr.Abd Aziz Wahab selaku biro pendidikan pada tanggal 10 Mei 2019 Pukul 07.30 WIB] 

	Sesuai dengan hasil interview dengan bapak Dr. Abd. Aziz Wahab, M.Ag bahwa jadi guru tidaklah gampang karna guru itu bukan hanya mengajar tapi disitu juga harus jadi guru yang professional dalam artian harus mempunyai komitmen yang kuat pada pekerjaan yang sedang di lakukannya.
Hasil interview juga diungkapkan oleh Bapak Taufiq Hidayat,S.Ag selaku sekretaris pesantren yaitu:
“pengembangan sarana dan prasarana dilaksanakan sesuai dengan perkembangan jumlah santri yang semakin meningkat dan tuntutan satuan pendidikan yang harus terpenuhi sarana prasarananya agar menunjang terciptanya proses pembelajaran yang bermutu dan menghasilkan pula lulusan yang bermutu, dengan pengembangan sarana prasasana baik pendidikan pada semua satuan pendidikan maupun sarana pondok yang telah dibangun pada tahun 2016-2017.”[footnoteRef:46] [46:  Wawancara dengan Bapak Taufiq Hidayat,S.Ag selaku sekretaris pesantren pada tanggal 10 mei 2019 pukul08.45 WIB] 

Dari pernyataan tersebut di atas sarana prasananya yang cukup memadai 
Dan untuk perkembangannya dilaksanakan sesuai dengan perkembangan jumlah santri / tuntutan satuan pendidikan yang semakin meningkat.
Data tersebut didukung oleh hasil observasi pada tanggal 13 Mei 2019 yang membuktikan bahwa Sudah banyak pembangunan di daerah pesantren salah satunya di daerah B dan daerah A Pondok putra,daerah G pondok putri juga beberapa kamar mandi khusus santri juga Tamu[footnoteRef:47].Hal ini juga  diungkapkan oleh Ibu Nyai Hj.Malikal bulqis : [47:  Observasi pada tanggal 11 Mei 2019 di pesantren zainul hasan genggong] 

“barokah dari masyayikh genggong,  jumlah santri yang cukup banyak, adanya beberapa banyak bangunan fasilitas santri yang cukup memadai”[footnoteRef:48] [48:  Wawancara dengan Ibu Nyai Hj.Malikal Bulqis selaku Kepala pondok pesantren Putri pusat Zainul Hasan Genggong pada tanggal 11 Mei 2019 Pukul 14.00 WIB] 


Sesuai pernyataan di atas Barokah yang menjadi hal utama dari yang lebih utama dikarenakan adanya beberapa wali salah satunya Wali Qutub yaitu KH Moh Hasan Genggong. Jumlah santri yang cukup banyak, adanya beberapa banyak bangunan fasilitas santri yang cukup memadai.
Pernyataan senada juga di ungkapkan oleh Ustadzah Siti Khadijah faktor pendukung di pondok pesantren ini yaitu:
“Bahwasanya pesantren ini cukup luar biasa di karenakan adanya pembangunan yang cukup cepat , dan pesantren ini sudah banyak sekali vasilitas – vasilitas istimewanya.”[footnoteRef:49] [49:  Wawancara dengan ustadzah siti khodijah tanggal 11 mei 2019 pukul 12.00 wib] 


Faktor-faktor pendukung di pesantren Zainul Hasan Genggong ini salah satunya di Sarana prasarananya yang cukup memuaskan pada santri juga orang tua santri juga yang lebih utama dari Barokah para masyayikh genggong juga menghasilkan pula lulusan yang bermutu yang diterima di berbagai jurusan terbaik di Indonesia.
1. Solusi Untuk Mengatasi Faktor-faktor Penghambat Kepemimpinan Kyai H.Moh. Hasan Mutawakkil Alallah Dalam Membentuk Etos kerja Guru Di Pesantren Zainul Hasan Genggong.
Adanya hambatan-hambatan yang dihadapi oleh pesantren zainul hasan genggong, tentunya juga ada upaya untuk mengatasinya.
Masih dari hasil interview dengan Bapak Dr. Abd. Aziz Wahab,M.Ag	selaku biro pendidikan pesantrean genggong:
“Kalau untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada kami adakan koordinasi dengan para guru juga wali murid/santri untuk membahas perkembangan pesantren dan juga lembaga, juga memberi motivasi pada para guru tak lupa juga para wali murid  tersebut agar ikut serta meningkatkan kualitas indeks pengembangan pesantren”.[footnoteRef:50] [50: Wawancara dengan Bapak Dr.Abd Aziz Wahab selaku biro pendidikan pada tanggal 10 Mei 2019 Pukul 07.30 WIB
] 


Sesuai dengan hasil interview dengan Bapak biro pendidikan , , bahwa untuk mengatasi hambatan yang ada akan diadakanya koordinasi dengan dengan para guru juga wali murid/santri untuk membahas perkembangan pesantren dan juga lembaga, juga memberi motivasi pada para guru tak lupa juga para wali murid  tersebut agar ikut serta meningkatkan kualitas indeks pengembangan pesantren.
Seperti hasil interview dengan Bapak Taufiq hidayat  selaku sekretaris pesantren, beliau memberikan penjelasan :
“Tentang mengatasi hambatannya yaitu dengan meningkatkan kualitas indeks pengembangan pesantren yaitu dengan mengadakan rapat denganpara guru dan juga wali santri dan juga mengingatkan betapa pentingnya perkembangan pesantren untuk saat ini dan juga yang akan mendatang”[footnoteRef:51] [51:  Wawancara dengan Bapak Taufiq Hidayat,S.Ag selaku sekretaris pesantren pada tanggal 10 mei 2019 pukul08.45 WIB] 


Seperti yang telah dijelaskan oleh BapakTaufiq hidayat untuk mengatasi hambatan dalam pengembangan indeks presentase pesantren yaitu dengan mengadakan rapat dengan para guru dan juga wali santri dan juga mengingatkan betapa pentingnya perkembangan pesantren untuk saat ini dan juga yang akan mendatang.
Data tersebut didukung oleh hasil observasi pada tanggal 10 Mei 2019 yang membuktikan bahwa untuk mengatasi hambatan tersebut wajib diadakannya rapat / diklat dengan para guru juga para wali murid agar ikut serta dalam pengembangan pesantren.[footnoteRef:52] [52:  Observasi pada tanggal 11 Mei 2019 di pesantren zainul hasan genggong	] 

Sebagaimana juga masih hasil interview dengan Ibu Nyai Hj. Malikal bulqis selaku kepala pondok Putri Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong:
“Kalau untuk mengatasi hambatan pada pondok pesantren ini tentang menurunnya indeks pengembangan pesantren Hal yang harus dilakukan adalah rapat bersama Shohibul Bait (Keluarga dalem sendiri). Setelah itu kita rapatkan dengan para guru/dewan pengurus dan juga para wali murid dan juga siswa/santri agar apa-apa tujuan pesantren ini tercapai “[footnoteRef:53] [53:  Wawancara dengan Ibu Nyai Hj.Malikal Bulqis selaku Kepala pondok pesantren Putri pusat Zainul Hasan Genggong pada tanggal 11 Mei 2019 Pukul 14.00 WIB
] 



Dari hasil interview dengan Nyai Hj. Malikal Bulqis  menurut beliau untuk menanggulangi hambatan tersebut akan diadakan rapat bersama Shohibul Bait (Keluarga dalem sendiri). Setelah itu kita rapatkan dengan para guru/dewan pengurus dan juga para wali murid dan juga siswa/santri agar apa-apa tujuan pesantren ini tercapai.




BAB IV
PEMBAHASAN

A. Kepemimpinan KH.Hasan Mutawakkil Alallah dalam Membentuk etos kerja guru di Pesantren Zainul Hasan Genggong.
Dalam sebuah organisasi tidak akan terlepas dengan yang namanya kepemimpinan, kepemimpinan mutlak dimiliki organisasi guna pengambilan keputusan dan berbagai kebijakan yang berkait dengan tujuan, organisasi secara garis besar kepemimpinan disumsikan sebagai proses yang disengaja dari seseorang untuk menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk membimbing, membuat struktur memfasilitasi aktivitas, dan hubungan di dalam  kelompok atau organisasi.[footnoteRef:54] [54:  Gari Yulk, Kepemimpinan dalam Organisasi, ( jakarta: PT indeks, 2010 ), hal.3] 

Menurut  Hadari  Nawawi “kepemimpinan sebagai suatu pergerakan yang dilakukan dengan kemampuan menetapkan keptusan dan mengkomunikasikannya dengan orang lain supaya saling terdorong untuk melakukan kegiatan bersama untuk mencapai tujuan[footnoteRef:55]’’. Jadi konsep kepemimpinan merupakan konsep dua arah, di mana selain pemimpin mengkomunikasikan keputusan kepada bawahan, disisi lain ada timbal balik dari yang dipimpin/penerima keputusan guna menetapkan tujuan secara bersama-sama. [55:  Hadari nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, ( Yogyakarta: Gajah Mada Press, 2001),28] 


Menurut Ema Marhumah mengatakan kiai adalah guru, teladan, dan sumber nasihat bagi para santri. Mereka memiliki peran yang substansial dalam mensosialisasikan konsep dan ajaran agama di pesantren. Hubungan antara kiai dengan santri diikat oleh emosi keagamaan sedemikian rupa sehingga setiap pandangan dan pendapat kiai adalah pegangan bagi para  santrinya. Hubungan emosional inilah yang membuat peran dan fungsi kiai menjadi sangat kuat dalam mensosialisasikan nilai-nilai baru terhadap para  santri.[footnoteRef:56] [56:  Ema Marhumah, Kontruksi Sosial Gender di Pesantren : Studi kuasa Kiai atas Wacana  Perempuan, (Yogyakarta: LKiS,2011),hal.7.] 

Keberadaan Kyai sebagai pemimpin Pesantren,ditinjau dari tugas dan fungsinya dapat dipandang sebagai fenomena kepemimpinan yang unik. Di katakana unik,kiai sebagai pemimpin sebuah lembaga pendidikan islam tidak sekedar bertugaas menyusun kurikulum,membuat peraturan tata tertib, merancang sistem evaluasi, sekaligus melaksanakan proses belajar mengajar yang berkaitan dengan ilmu-ilmu agama di lembaga yang diasuhnya,Melainkan bertugas pula sebagai pembinadan pendidik umat sertamenjadi pemimpinj masyarakat.
KH.Moch ,Hasan Mutawakkil Alallah  Selain kesibukannya membimbing santri sebagai pengasuh Pesantren Zainul Hasan Genggong, seperti melaksanakan sholat berjama’ah bersama santri setiap waktu maghrib, membimbing santri membaca kitab salafiyah pada setiap pagi setelah sholat subuh sampai dengan sholat dhuha, dan menjelang maghrib sampai dengan sholat maghrib bersama,beliau juga waktunya masih melayani masyarakat umum sebagai da’i dengan memberikan ceramah agama kepada masyarakat di luar jadwal kegiatan yang secara rutin telah dilakukan baik di pesantren maupun sebagai pengurus Wilayah Nahdhotul Ulama Jawa Timur
B. Faktor pendukung dan faktor penghambat Kepemimpinan KH.Hasan Mutawakkil Alallah dalam Membentuk etos kerja guru di Pesantren Zainul Hasan Genggong.
Faktor pendukung kepemimpinan Kh.hasan mutawakkil alallah dalam membentuk etos kerja guru di pesantren zainul hasan genggong:
· Sarana dan prasarana memadai
· Sudah mengadakan diklat dengan guru, rapat, musyawaroh dengan wali murid.
· Sistem sudah berjalan seperti, bangunan lembaga, belajar berbasis lembaga, mengadakan tahqiqul kutub, tahfidhul quran, amshilati, ekstra dan mengadakan lomba kelas meeting, dakwah, sesuai dengan kemampuan siswa.
· Pendirian Madrasah Diniyah Formal dan telah mendapatkan ijin dari Direktur pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren Kemenag. RI.
Faktor penghambat kepemimpinan Kh.hasan mutawakkil alallah dalam membentuk etos kerja guru di pesantren zainul hasan genggong:
1. Kualitas pendidikan di pesantren saat ini sangat memprihatinkan, yaitu komposisi dari peringkat pencapaian pendidikan, kesehatan, penghasilan kepala yang menunjukkan, bahwa indeks pengembangan pesantren makin menurun.
1. Guru tidak mampu mengkreatifitas bahkan guru berjiwa negative dengan malas mengajar, tidak patuh pada aturan, kelompok sepeti ini sangat kecil dan tidak harus dilakukan pembinaan.
1. Faktor- Faktor yang menghambat pendidikan di pesantren antara lain yaitu: masalah efektifitas, efisiensi dan standardisasi pengajaran. Hal tersebut masih menjadi masalah pendidikan di pesantren pada umumnya.[footnoteRef:57] [57:  Transkip  wawancara 01/1-W/F-1/5-V/2019] 


C. Solusi Untuk Mengatasi Faktor-faktor Penghambat Dalam Kepemimpinan KH.Hasan Mutawakkil Alallah dalam Membentuk etos kerja guru di Pesantren Zainul Hasan Genggong.
Solusi kepemimpinan Kh.hasan mutawakkil alallah dalam membentuk etos kerja guru di pesantren zainul hasan genggong adalah:
1. Mengadakan koordinasi dengan para guru juga wali murid/santri untuk membahas perkembangan pesantren dan juga lembaga
2. Adanya kesadaran dari para guru agar tidak mempunyai sifat negatisme 
3. rapat bersama Shohibul Bait. Setelah itu di rapatkan dengan para guru/dewan pengurus dan juga para wali murid dan juga siswa/santri agar apa-apa tujuan pesantren ini tercapai.[footnoteRef:58] [58:  Transkip wawancara 02/2-W/F-1/5-V/2019] 








BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah di lakukan tentang Kepemimpinan KH.Hasan Mutawakkil Alallah dalam membentuk etos kerja guru di pesantren zainul hasan Genggong,dapat di simpulkan:
1. Kyai Mohammad Hasan Mutawakkil Alaallah sebagaimana tradisi pendahulunya menghabiskan masa mudanya dengan mencari ilmu. Beberapa tempat yang menjadi pilihannya dalam mencari ilmu adalah pondok sarang jawa tengah, pondok lirboyo kediri, kuliah di universitas tri bakti kediri, kuliah di universitas islam di indonesia yogyakarta, dan kuliah di al-azhar kairo mesir.Setelah kepemimpinan pesantren zainul hasan genggong di berikan kepadanya, beliau mengadakan langkah-langkah sebagai berikut, pertama, menuruskan tradisi yang telah di bina oleh ayahnya, dan kedua, mengembangkan pendidikan formal dengan mendirikan sekolah dan madrasah yang berbasis mutu serta pendidikan tinggi kesehatan dan pengembangan sarana dan prasarana serta pengembangan ketenangan. Menurut Abdullah ibnu Abbas, kyai adalah orang-orang yang mengetahui bahwa allah SWT adalah Dzat yang berkuasa atas segala sesuatu.[footnoteRef:59] [59:  Hamdan Rasyid, Bimbingan Ulama; Kepada Umara dan Umat (Jakarta: Pustaka Beta, 2007), hal. 18] 


2. a) Faktor Pendukung 
· Sarana dan prasarana memadai
· Sudah mengadakan diklat dengan guru, rapat, musyawaroh dengan wali murid.
· Sistem sudah berjalan seperti, bangunan lembaga, belajar berbasis lembaga, mengadakan tahqiqul kutub, tahfidhul quran, amshilati, ekstra dan mengadakan lomba kelas meeting, dakwah, sesuai dengan kemampuan siswa.
· Pendirian Madrasah Diniyah Formal dan telah mendapatkan ijin dari Direktur pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren Kemenag. RI.
b) Faktor Penghambat 
· peringkat pencapaian pendidikan, kesehatan, makin menurun.
· Guru tidak mampu mengkreatifitas ,malas mengajar, tidak patuh pada aturan
· Rumah guru masih ada yang jauh, belum semua mengerti atas tugas dan fungsi pokoknya,ada beberapa guru yang mengajar tidak sesuai dengan ilmunya,[footnoteRef:60] [60:  Transkip wawancara : 02/D/F-1-2/VI/2019] 

1. Saran-saran
Dari kesimpulan di atas dapat diketahui bahwa guru dalam mengajar harus memuaskan dalam mengajar sekiranya peserta didik faham terhadap materi tersebut.
1. Untuk semua  guru yang berada di pesantren zainul hasan genggong, agar menjadi guru yang profesional, dalam mengajar dan mendidik para santri Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong, dan mengajarkan kedisiplinan terhadap semua santri pondok pesantren zainul hasan genggong.
2. Untuk santri khususnya pengurus Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong, agar selalu menjadi santri yang disiplin dan mengikuti semua peraturan Pesantren Zainul Hasan genggong. 
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TRANSKIP WAWANCARA
Koding :01/1-W/F-1/5-V/2019


Nama Informan 	: Dr. Abd. Aziz Wahab,M.Ag	
		(Biro Pendidikan)
Waktu 	: 07.30 WIB
Tempat 	: Kantor PIP Putra
Topik Wawancara 	:

1. Pengertian Kepemimpinan Kyai Moch.Hasan Mutawakkil Alallah Dalam Membentuk Etos Kerja Guru Di Pesantren Zainul Hasan Genggong
2. Faktor pendukung dan penghambat Kepemimpinan Kyai Moch.Hasan Mutawakkil Alallah Dalam Membentuk Etos Kerja Guru Di Pesantren Zainul Hasan Genggong

P   :	Menurut bapak bagaimana Kepemimpinan Kyai Moch.Hasan Mutawakkil Alallah Dalam Membentuk Etos Kerja Guru Di Pesantren Zainul Hasan Genggong?
I :Pendekatan demokrasi spiritual memberikan peluang kepada guru, mengembangkan karirnya sesuai potensi mereka untuk di kembangkanmenjadi guru profesional. Dinamis mengikuti perkembangan zaman karena keberhasilan kepada guru dan metode pengajaran, sesuai dengan kaidah pembelajaran, guru itu penting tapi lebih penting adalah jiwa guru. Kurikulum itu penting tapi metodologi pengajaran lebih penting .
P :  Menurut bapakApa yang menjadi faktor pendukung dan penghambatkepemimpinan Kyai H. Moh. Hasan Mutawakkil Alaallah dalam  membentuk  etos kerja guru di pesantren Zainul Hasan Genggong?
I  :    Adapun Faktor Pendukungnya ialah Dengan kebijakan kiai sebagai ketua yayasan memberikan wewenang kepada kepala biro pendidikan untuk senantiasa memberikan diklat kepada guru untuk menjadi guru profesional, berkarakter, berkepemimpinan, KTSP, K 13, Aswaja dan mengarahkan kepada aturan –aturan yang sudah di berikan oleh kyai melalui biro.dan faktor penghambatnya ialah Kualitas pendidikan di pesantren saat ini sangat memprihatinkan, yaitu komposisi dari peringkat pencapaian pendidikan, kesehatan, penghasilan kepala sekolah  yang menunjukkan bahwa indeks pengembangan pesantren makin menurun.











TRANSKIP WAWANCARA
Koding :02/2-W/F-1/5-V/2019


Nama Informan 	: 	Taufiq Hidayat,S.Ag
		(Sekretaris Pesantren)
Waktu 	:  08.45 WIB
Tempat 	:  Kantor PIP Putra
Topik Wawancara 	:

1. Pengertian Kepemimpinan Kyai Moch.Hasan Mutawakkil Alallah Dalam Membentuk Etos Kerja Guru Di Pesantren Zainul Hasan Genggong
2. Faktor pendukung dan penghambat Kepemimpinan Kyai Moch.Hasan Mutawakkil Alallah Dalam Membentuk Etos Kerja Guru Di Pesantren Zainul Hasan Genggong

P  :   Menurut bapak bagaimana Kepemimpinan Kyai Moch.Hasan Mutawakkil Alallah Dalam Membentuk Etos Kerja Guru Di Pesantren Zainul Hasan Genggong?

I    :     Kepemimpinan pesantren senantiasa ditandai adanya perubahan dan itu tidak terlepas dari sebuah pemikiran dan kebijakan yang bersifat dinamis dan memiliki prospektif yang menggambarkan para pengasuh pesantren sebagai seorang pemimpin yang visioner. Hal ini tampak dari waktu ke waktu pada masing-masing kepemimpinan pesantren mengalami perubahan yang lebih baik yang seakan-akan perubahan waktu di sambut pula dengan perubahan kondisi objektif yang membuat masyarakat tersenyum dan simpatik terhadap perubahannya. Dan setiap perubahan dari masing-masing kepemimpinannya tidak terlepas dari pemikiran awal sejak berdirinya pesantren sebagai pendidikan islam dengan tujuan yang mengedepankan nilai-nilai keshalehan sebagai tujuan akhirnya
. P   :		Menurut bapak Menurut bapakApa yang menjadi faktor pendukung dan penghambatkepemimpinan Kyai H. Moh. Hasan Mutawakkil Alaallah dalam  membentuk  etos kerja guru di pesantren Zainul Hasan Genggong?
I   :     Adapun Faktor Penghambat ialah Guru tidak mampu mengkreatifitas bahkan guru berjiwa negative dengan malas mengajar, tidak patuh pada aturan, kelompok seperti ini sangat kecil dan tidak harus dilakukan pembinaan, dan faktor pendukungnya ialah Sarana dan prasarana memadai adapun pengembangan sarana dan prasarana dilaksanakan sesuai dengan perkembangan jumlah santri yang semakin meningkat dan tuntutan satuan pendidikan yang harus terpenuhi sarana prasarananya agar menunjang terciptanya proses pembelajaran yang bermutu dan menghasilkan pula lulusan yang bermutu, dengan pengembangan sarana prasasana baik pendidikan pada semua satuan pendidikan maupun sarana pondok yang telah dibangun pada tahun 2016-2017.






TRANSKIP WAWANCARA
Koding :03/3-W/F-1/5-V/2019


Nama Informan 	: 	Siti Khadijah
		(Pengurus  Pesantren putri)
Waktu 	: 09.30 WIB
Tempat 	: Kantor PIP Putri
Topik Wawancara 	: 
1. Pengertian Kepemimpinan Kyai Moch.Hasan Mutawakkil Alallah Dalam Membentuk Etos Kerja Guru Di Pesantren Zainul Hasan Genggong 
2. faktor pendukung dan penghambatkepemimpinan Kyai H. Moh. Hasan Mutawakkil Alaallah dalam  membentuk  etos kerja guru di pesantrenZainul Hasan Genggong

P :	Menurut ustadzah bagaimana Kepemimpinan Kyai Moch.Hasan Mutawakkil Alallah Dalam Membentuk Etos Kerja Guru Di Pesantren Zainul Hasan Genggong?

I  :   kepemimpinan beliau itu Sungguh luar biasa bagaimana tidak dikatakan luar biasa beliu dalam memimpin pasti dengan tutur kata yang lembut dan untuk masalah Sarana prasarana Insyaallah Sudah Mulai Mencukupi Baik itu dari gedung-gedung sekolah ataupun Kamar-kamar khusus santri baik itu santri putra/putri dalam kepemimpinan beliau sering menuturkan “Ingat Nak,kamu itu santri dan selamanya kamu tetap santri, jaga Qonun asasi kepesantrenan jaga 9 utama budi santri.
P  :	  Menurut Ustadzah Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambatkepemimpinan Kyai H. Moh. Hasan Mutawakkil Alaallah dalam  membentuk  etos kerja guru di pesantren Zainul Hasan Genggong?
		
I  :      Untuk faktor pendukung barokah dari masyayikh genggong,  jumlah santri yang cukup banyak, adanya beberapa banyak bangunan fasilitas santri yang cukup memadai. Untuk faktor penghambat adanya beberapa santri yang tidak mematuhi qonon asasi pesantren, 



















	



TRANSKIP WAWANCARA
Koding :03/4-W/F-1/5-V/2019


Nama Informan 	: 	Ny.Hj.Malikal Bulqis
		(Kepala pondok pesantren Putri pusat)
Waktu 	: 11.30 WIB
Tempat 	: Pondok Pesantren Putri Pusat
Topik Wawancara 	:
1. Pengertian Kepemimpinan Kyai Moch.Hasan Mutawakkil Alallah Dalam Membentuk Etos Kerja Guru Di Pesantren Zainul Hasan Genggong 
2. faktor pendukung dan penghambatkepemimpinan Kyai H. Moh. Hasan Mutawakkil Alaallah dalam  membentuk  etos kerja guru di pesantrenZainul Hasan Genggong

P  :Menurut Bu Nyai  bagaimana Kepemimpinan Kyai Moch.Hasan Mutawakkil Alallah Dalam Membentuk Etos Kerja Guru Di Pesantren Zainul Hasan Genggong?

I :Kepemimpinan KH Mutawakkil Alallah itu mempunyai banyak perubahan  contohnya dalam segi sarana prasarana yang cukup memadai, beliau dalam memimpin begitu tegas namun  lemah lembut terhadap para santri dan para guru.
P  :	  Menurut Bu Nyai Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambatkepemimpinan Kyai H. Moh. Hasan Mutawakkil Alaallah dalam  membentuk  etos kerja guru di pesantren Zainul Hasan Genggong?
I  :     Faktor Pendukung Barokahnya para Wali Para sesepuh Genggong .Faktor Penghambat Santri banyak yang Melanggar aturan pesantren.





















TRANSKIP OBSERVASI
Koding :CL.01/O/F-1-2/IV/2019


Lokasi Observasi 	: Pesantren Zainul Hasan Genggong 
Tanggal Observasi 	: 20 Mei 2019
Waktu Observasi 	: 11.00 WIB
Topik Observasi 	: Guru yang Aktif Dalam Mengajar
Waktu Penyusunan 	: 15.30 – 15.45 WIB



	Pada tanggal 20 Mei 2019 peneliti melakukan observasi di Pesantren Zainul Hasan Genggong untuk mengamati begaimana perkembangan guruyang sedang memberikan pelajaran kepada siswanya.









TRANSKIP OBSERVASI
Koding :CL.02/O/F-1-2/IV/2019


Lokasi Observasi 	: Pesantren Zainul Hasan Genggong
Tanggal Observasi 	: 20 Mei 2019
Waktu Observasi 	: 11.00 WIB
Topik Observasi 	: Keadaan Sarana Dan Prasarana Pesantren Zainul Hasan
Waktu Penyusunan 	: 15.30 – 15.45 WIB



	Pada tanggal 20 Mei 2019 peneliti melakukan observasi di Pesantren Zainul Hasan Genggong untuk mengamati keadaan sarana dan prasarana yang disediakan oleh Pesantren.

TRANSKIP DOKUMENTASI

T e m a 	: Dokumentasi Proses KBM Lembaga Pendidikan Zainul Hasan Genggong. 
Lokasi Obyek 	: Semua Lembaga Pendidikan Zainul Hasan Genggong
Jenis Obyek 	: KBM Lembaga Pendidikan Zainul Hasan Genggong
Tanggal Pencatatan 	: 16 September 2019

[image: F:\Android\IMG-20190916-WA0016.jpg]
Proses belajar mengajar lembaga MTs Zainul Hasan 1 Genggong[footnoteRef:61] [61:  Dokumentasi Mts. Zaha 1 Genggong tgl 16 september 2019] 
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Proses belajar mengajar lembaga SMP Zainul Hasan 1 Genggong [footnoteRef:62] [62:  Dokumentasi SMP Zaha 1 Genggong tgl 16 september 2019] 


[image: F:\Android\IMG-20190916-WA0031.jpg]
Proses belajar mengajar lembaga SMA Zainul Hasan 1 Genggong [footnoteRef:63] [63:  Dokumentasi SMA Zaha 1 Genggong tgl 16 september 2019
] 

[image: F:\Android\IMG-20190916-WA0029.jpg]
Pelaksanaan Upacara HUT RI Ke-74 Semua siswa se yayasan pesantren Zainul Hasan Genggong yang dipimpim oleh Almukarram Gus dr. Mohammad Haris Damanhuri Romli [footnoteRef:64] [64:   Dokumentasi Pelaksanaan Upacara HUT RI Ke-74] 
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Foto Kepala Biro pendidikan Pesantren Zainul Hasan dengan perwakilan Asatidz dari setiap lembaga.[footnoteRef:65] [65:  Dokumentasi Foto Kepala Biro pendidikan Pesantren Zainul Hasan dengan perwakilan Asatidz dari setiap lembaga] 
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